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NEGERI TAK BERPECI 


Ini adalah imajinasi gadungan tentang sebuah negeri. 
Terlepas dari gadungan atau tidak, seorang brilian tentu 
akan berusaha menemukan pelajaran dari setiap objek. 
Dari setiap kata ataupun tulisan yang mungkin dianggap 
tak berarti bagi orang lain. Tanpa memperdulikan 
pembicaranya, ia akan mencari yang terbaik dari apapun 
yang ia dengar, lihat, dan yang ia hadapi. 

Negeri itu bernama Kodanga, kursi rajanya dari debok 
yaitu irisan batang pohon pisang. Debok itu lunak dan 
mudah patah, kalau di kampung sering dibuat mainan 
oleh anak-anak perempuan. Kalau main jual-jualan, anak- 
anak perempuan biasanya pake debok itu. 

Di Kodanga, debok di jadikan kursi raja, ya sudah pasti 
sering gonta-ganti karena cepat rusak setelah diduduki. 
Tapi Ajudan selalu siap mencari pohon pisang dan 
mengirisnya untuk kemudian dijadikan kursi lagi. 

Dewan anggota kerajaan, anggota keluarga 
maksudnya. Mereka juga sama seperti raja, duduk di atas 
debok berdampingan dengan raja. Dalam memutuskan 
sesuatu, dewan kerajaan berkedudukan sama seperti 
raja. Kalau perlu keputusan raja itu delapan puluh persen 
dipengaruhi oleh dewan kerajaan. Jadi sepertinya sosok 
raja itu hanya formalitas saja, yang berpengaruh besar 
adalah para sesepuh yang menjadi dewan kerajaan. Para 
sesepuh itu adalah bapaknya raja, ibunya, pak de nya, 
pamannya, kakek dan neneknya. Semua berasal dari satu 
garis keturunan. 

Dewan kerajaan bisa dibilang 'gaib' di khalayak ramai 
masyarakat. Untuk bertemu mereka, apalagi orang biasa, 
nyaris mustahil terlaksana. Menurut beberapa riwayat, 


